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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan pesat yang membutuhkan asupan gizi optimal, namun
prevalensi anemia pada remaja masih tinggi, termasuk di Desa Long Nah. Kurangnya pengetahuan
mengenai manfaat Tablet Tambah Darah (TTD) menjadi faktor utama rendahnya kepatuhan
konsumsi suplemen tersebut. Diperlukan media edukasi yang efektif seperti leaflet untuk
meningkatkan pemahaman remaja. Tujuan: Menganalisis pengaruh edukasi menggunakan media
leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang manfaat tablet tambah darah di Desa Long Nah Tahun
2025. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis Pre-Experimental dengan rancangan One Group
Pretest and Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 45 remaja putri yang diambil dengan
teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan dan media
edukasi berupa leaflet. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari 5,84 (pretest) menjadi 8,73
(posttest). Sebelum intervensi, mayoritas responden berpengetahuan kurang (86,7%), sedangkan
sesudah intervensi pengetahuan kategori baik meningkat menjadi 40,0%. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p-value 0,000 < 0,05. Kesimpulan: Media leaflet bisa menjadi salah satu bentuk
edukasi untuk meningkatkan pengetahun remaja tentang manfaat tablet tambah darah. Disarankan
edukasi kesehatan remaja rutin dilakukan agar pengetahuan meningkat dan perilaku sehat terbentuk.
Kata Kunci: Edukasi, Leaflet, Pengetahuan, Remaja, Tablet Tambah Darah.

ABSTRACT

Adolescence is a period of rapid growth that requires optimal nutritional intake; however, the
prevalence of anemia among adolescents remains high, including in Long Nah Village. Lack of
knowledge about the benefits of Iron Supplement Tablets (IST) is a major factor contributing to low
adherence to supplement consumption. Effective educational media, such as leaflets, are needed to
improve adolescents’ understanding. Objective: To analyze the effect of education using leaflet
media on adolescents’ knowledge about the benefits of Iron Supplement Tablets in Long Nah Village
in 2025. Methods: This study employed a pre-experimental design with a One Group Pretest-
Posttest approach. The sample consisted of 45 adolescent girls selected using purposive sampling.
Data collection instruments included a knowledge questionnaire and educational media in the form
of leaflets. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The study found an
increase in the mean knowledge score from 5.84 (pretest) to 8.73 (posttest). Before the intervention,
the majority of respondents had low knowledge (86.7%), whereas after the intervention, the
proportion of respondents with good knowledge increased to 40.0%. Statistical analysis showed a
p-value of 0.000 (<0.05). Conclusion: Leaflets can serve as an educational medium to improve
adolescents’ knowledge about the benefits of iron supplementation tablets. It is recommended that
adolescent health education be conducted regularly to enhance knowledge and promote healthy
behaviors.
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Masa remaja merupakan periode transisi penting dari anak-anak menuju dewasa yang
ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang berlangsung sangat cepat. Pada
fase ini, tubuh mengalami percepatan pertumbuhan tinggi badan, perkembangan organ
reproduksi, serta perubahan hormon yang berpengaruh terhadap kondisi emosional dan
perilaku sosial (Kurniawati et al., 2025). Seiring dengan pesatnya pertumbuhan tersebut,
kebutuhan gizi remaja juga meningkat secara signifikan untuk menunjang proses
perkembangan tubuh yang optimal. Salah satu masalah kesehatan yang paling sering
dialami, terutama oleh remaja putri, adalah anemia defisiensi zat besi. (Andani et al., 2020).

World Health Organization (WHO) tahun 2021 dalam (Sari et al., 2022) menyebutkan
bahwa prevalensi anemia pada remaja dengan rentang usia 10 hingga 19 tahun tercatat
sebesar 27% yang terjadi di negara berkembang dan sebesar 6% terjadi di negara maju.
Sementara itu berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 dalam
(Winurini, 2025) menunjukkan bahwa prevalensi anemia remaja dengan rentang usia 15-24
tahun adalah sebesar 15,5%, di mana prevalensi anemia rematri sebesar 18%, sementara
remaja pria sebesar 14,4%. Meskipun mengalami penurunan dibandingkan lima tahun lalu,
namun angka 15,5% masih dinilai tinggi.

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur melaporkan bahwa berdasarkan hasil
surveilans tahun 2023, tercatat 324 kasus anemia pada kelompok usia 13-18 tahun yang
artinya +33% kasus anemia pada kelompok remaja putri, sebuah angka yang tergolong
mengkhawatirkan karena hampir mendekati sepertiga dari total populasi remaja putri
(Dinkes Kaltim, 2024). Di sisi lain Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur turut
melaporkan kasus anemia pada remaha putri tahun 2023 tercatat sebesar 25% (Dinkes Kutai
Timur, 2024). Kondisi ini mencerminkan masih adanya permasalahan serius terkait
kecukupan gizi, terutama zat besi, serta perlunya intervensi lebih optimal melalui program
kesehatan, edukasi gizi, dan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) secara rutin di sekolah
maupun fasilitas kesehatan.

Upaya pemerintah untuk menurunkan prevalensi anemia pada remaja putri (rematri)
berdasarkan rekomendasi WHO adalah dengan Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD)
melalui Program Penanggulangan Anemia Gizi Besi (PPAGB) (Yudina & Fayasari, 2020).
Tablet tambah darah (TTD) merupakan suplemen makanan berisi zat besi yang dapat
diberikan kepada rematri untuk menangani sekaligus mencegah terjadinya ADB. TTD
mengandung 60 mg besi elemental dengan bentuk sediaan Ferro Fumarat atau Ferro
Gluconat, dan Ferro Sulfat dan Asam Folat 0,400 mg. TTD diberikan kepada rematri
sebanyak satu kali seminggu. Pada menstruasi diberikan satu kali sehari (Abdillah et al.,
2022).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam tingginya cakupan
konsumsi TTD pada remaja, yang artinya kurangnya pengetahuan remaja putri mengenai
manfaat konsumsi TTD berdampak terhadap rendahnya cakupan konsumsi TTD pada
remaja putri. Sebaliknya, pengetahuan baik tentang tentang manfaat TTD akan
mempengaruhi kecenderungan remaja putri dalam kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah
darah (Larasati et al., 2021). Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan edukasi kesehatan
dengan media yang tepat. Salah satu media yang efektif adalah leaflet. Leaflet merupakan
media cetak sederhana yang berisi informasi singkat, jelas, dan menarik sehingga mudah
dipahami oleh sasaran. Media ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan motivasi
dalam perubahan perilaku kesehatan (Kurniawati & Lestari, 2020).

Penelitian terdahulu oleh (Marjani et al.,, 2025) di SMK Negeri 4 Kendari
menunjukkan bahwa edukasi melalui media leaflet berpengaruh dalam meningkatkan
pengetahuan remaja putri. Hal yang sama dikemukakan oleh (Karima et al., 2024) dalam
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penelitiannya di Wilayah Kerja Puskesmas Tana Lili Luwu Utara yang menunjukkan bahwa
ada pengaruh antara edukasi media leaflet terhadap sikap remaja putri dalam konsumsi
TTD. Kedua penelitian ini lebih menekankan pada peningkatan pengetahuan dan sikap
remaja putri secara umum melalui edukasi media leaflet.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Desa Long Nah terhadap 7
remaja putri, diketahui bahwa sebagian besar remaja putri belum pernah mendapatkan
edukasi yang memadai mengenai Tablet Tambah Darah (TTD). Sebanyak 5 remaja putri
mengaku belum mengetahui manfaat TTD secara jelas, meskipun sebagian di antaranya
pernah menerima TTD di sekolah. Namun, pemberian TTD tersebut tidak disertai dengan
penjelasan atau edukasi yang memadai mengenai tujuan, manfaat, dan cara konsumsi yang
benar. Selain itu, sebagian besar keluarga remaja putri juga belum pernah mendapatkan
penyuluhan atau edukasi kesehatan terkait TTD, baik melalui sekolah, posyandu, maupun
kegiatan kesehatan masyarakat lainnya. Edukasi kesehatan mengenai TTD di wilayah Desa
Long Nah diketahui hanya dilakukan melalui kegiatan posyandu sebanyak 2—4 kali dalam
setahun, sehingga frekuensinya dinilai masih rendah dan belum efektif menjangkau seluruh
sasaran remaja putri.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat pengetahuan remaja putri
mengenai pentingnya konsumsi TTD sebagai upaya pencegahan anemia. Minimnya edukasi
yang berkelanjutan dan keterlibatan keluarga menjadi faktor yang diduga berkontribusi
terhadap kurang optimalnya pemahaman dan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi
TTD. Oleh karena itu, Penelitian ini memiliki kebaruan dengan fokus pada pengaruh
edukasi menggunakan media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang
manfaat Tablet Tambah Darah (TTD) di Desa Long Nah, yang hingga saat ini belum pernah
diteliti maupun diterapkan secara spesifik. Berdasarkan kondisi di lapangan, media leaflet
belum pernah digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan terkait TTD bagi remaja di Desa
Long Nah, sehingga informasi yang diterima remaja masih terbatas dan tidak berkelanjutan.
Pemilihan media leaflet dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuannya menyajikan
informasi secara singkat, jelas, dan menarik sesuai dengan karakteristik remaja. Leaflet
mudah dibawa, dapat dibaca ulang secara mandiri, serta relatif murah dan mudah
didistribusikan, sehingga efektif digunakan dalam kegiatan edukasi di masyarakat. Dengan
tampilan visual yang sederhana dan komunikatif, leaflet diharapkan dapat memudahkan
remaja memahami, mengingat, dan meningkatkan pengetahuan tentang manfaat tablet
tambah darah secara optimal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini Pre Experimental dengan
rancangan One Group Pretest and Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua remaja putri di Desa Long Nah tahun 2025 yang berjumlah 75 orang dengan sampel
berjumlah 45 remaja putri yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner pengetahuan dan media edukasi berupa leaflet. Pengumpiulan
data menggunakan kuesioner pretest dna posttest yang selanjutnya data dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1 Pengetahuan Remaja tentang Manfaat Tablet Tambah Darah Sebelum (Pretest) dan
Setelah (Posttest) Diberikan Edukasi Menggunakan Media Leaflet di Desa Long Nah tahun 2025

Pengetahuan Remaja tentang Manfaat Tablet Tambah Darah

. Pretest . Posttest
Kategori N % Kategori N %
Kurang 39 86,7 Kurang 11 24,4
Cukup 6 13,3 Cukup 16 35,6
Baik 0 0,0 Baik 18 40,0
Total 45 100,0 Total 45 100,0

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 1 menunjukkan sebelum edukasi menggunakan media leaflet (pretest), sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan tentang manfaat tablet tambah darah dengan
kategori kurang, yaitu sebanyak 39 orang (86,7%) dan tidak ada responden dengan kategori
pengetahuan baik (0,0%). Sementara itu, setelah diberikan edukasi menggunakan media
leaflet (posttest), terjadi perubahan tingkat pengetahuan responden secara signifikan dimana
jumlah responden dengan pengetahuan kategori kurang menurun menjadi 11 orang (24,4%)
sedangkan kategori baik mengalami peningkatan yang sangat signifikan menjadi 18 orang
(40,0%).

Tabel 2 Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Leaflet terhadap Pengetahuan Remaja tentang
Manfaat Tablet Tambah Darah di Desa Long Nah tahun 2025

Pengetahuan
Tentang .. . Negative  Positif
Manfaat Mean  Selisih  Ties Range Range
TTD
Pretest 5,84 A ~ . -
Posttest 8.73 2.89 > 0 40 0.05

P Value = 0,000
Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) pengetahuan responden tentang
manfaat tablet tambah darah sebelum diberikan edukasi menggunakan media leaflet sebesar
5,84, sedangkan setelah diberikan edukasi menggunakan media leaflet meningkat menjadi
8,73 sehingga terdapat selisih peningkatan nilai rata-rata sebesar 2,89. Selanjutnya sebanyak
40 responden mengalami peningkatan skor pengetahuan, tidak terdapat responden yang
mengalami penurunan skor pengetahuan setelah diberikan intervensi dan sebanyak 5
responden memiliki nilai pengetahuan yang sama sebelum dan setelah diberikan intervensi.
Sedangkan berdasarkan data kategori di temukan 13 responden dengan kategori pengetahun
yang sama yaitu pemngetahuan kurang 10 orang dan cukup 3 orang yang artinya terdapat
13 responden dengan kategori pengetahuan yang sama setelah dilakukan intervensi
walaupun terdapat sebagian responden mengalami peningkatan skor.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p value = 0,000 <
nilai a = 0,05, yang artinya, Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh
edukasi menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang manfaat tablet
tambah darah di Desa Long Nah tahun 2025
Pembahasan
A. Pengetahuan Remaja tentang Manfaat Tablet Tambah Darah sebelum diberikan Edukasi

Menggunakan Media Leaflet (Pretest) di Desa Long Nah tahun 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi menggunakan media
leaflet (pretest) sebagian besar responden yaitu sebanyak 39 orang (86,7%) dengan kategori
kurang, hanya 6 orang (13,3%) dengan kategori cukup dan tidak ada responden dengan
kategori baik (0,0%). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebelum adanya intervensi
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edukasi menggunakan media leaflet mayoritas remaja di Desa Long Nah secara umum
belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai fungsi dan manfaat tablet tambah
darah, seperti perannya dalam pencegahan anemia dan peningkatan asupan zat besi tubuh.

Menurut teori literasi Kesehatan dalam (Apriyanti et al., 2024) pengetahuan
merupakan komponen penting dalam kemampuan individu untuk mencari, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan secara efektif. Remaja dengan literasi
kesehatan yang rendah cenderung memiliki pemahaman yang kurang tentang isu kesehatan
penting, seperti tujuan dan manfaat konsumsi tablet tambah darah, sehingga sulit
menerapkan perilaku pencegahan anemia dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawati &
Lestari, 2020). Tingkat pengetahuan yang rendah ini dapat terjadi karena keterbatasan akses
terhadap informasi kesehatan yang akurat, serta kemampuan remaja dalam memahami
pesan kesehatan yang diberikan melalui berbagai media belum optimal. Literasi kesehatan
yang baik memungkinkan individu untuk membuat keputusan kesehatan yang bijak,
termasuk mengenai pencegahan anemia dan konsumsi suplemen zat besi (Kurniawati et al.,
2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (YYana et al., 2023)
yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri terkait anemia dan suplemen
tablet tambah darah bervariasi, di mana sebagian besar remaja memiliki pengetahuan cukup
dan hanya sebagian kecil yang berpengetahuan rendah atau baik, namun pola umum masih
menunjukkan adanya kelompok dengan pengetahuan kurang yang signifikan sebelum
penyuluhan atau edukasi Kesehatan. Hal yang sama dikemukakan oleh (Jauharotus et al.,
2025) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (55%)
memiliki tingkat pengetahuan kurang tentang tablet tambah darah sebelum diberikan
edukasi.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki
pengetahuan kurang sebelum edukasi, temuan tersebut berbeda pada beberapa studi lain
yang menunjukkan adanya proporsi remaja dengan pengetahuan cukup atau baik meskipun
belum menerima edukasi formal. Ini menunjukkan adanya variasi tingkat pengetahuan antar
populasi remaja di lokasi berbeda dan mengindikasikan bahwa faktor kontekstual tertentu,
seperti akses informasi di sekolah atau peran tenaga kesehatan di komunitas, dapat
memengaruhi tingkat awal pengetahuan yang berbeda beda.

Kesenjangan ini dapat terjadi karena beberapa faktor, seperti keterbatasan akses
terhadap informasi kesehatan yang akurat, kurangnya penyuluhan kesehatan yang rutin di
sekolah atau masyarakat, serta minimnya pengalaman remaja dalam literasi kesehatan untuk
memahami pesan kesehatan yang kompleks. Selain itu, perbedaan sumber informasi juga
memengaruhi tingkat pengetahuan; misalnya, remaja yang mendapatkan informasi dari
internet atau guru cenderung memiliki pengetahuan yang lebih beragam dibandingkan
mereka yang hanya mengandalkan orang tua atau tenaga kesehatan yang jarang terlibat.

Penelitian (Jauharotus et al., 2025) menunjukkan bahwa sumber informasi sangat
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia dan tablet tambah
darah, di mana internet dan guru menjadi sumber utama yang berkontribusi terhadap
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan sumber dari tenaga kesehatan yang minim. Hal
ini mendukung asumsi bahwa variasi sumber informasi dan kemampuan literasi digital
kesehatan dapat menjadi penyebab variasi pengetahuan awal remaja dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebelum edukasi menggunakan
media leaflet, tingkat pengetahuan remaja di Desa Long Nah tentang manfaat tablet tambah
darah relatif rendah, yang konsisten dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan
tingkat pengetahuan rendah pada beberapa populasi remaja. Teori literasi kesehatan
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mendukung bahwa rendahnya kemampuan memahami informasi kesehatan dapat menjadi
penyebab utama rendahnya pengetahuan tersebut. Variasi tingkat pengetahuan antar lokasi
juga menunjukkan adanya pengaruh sumber informasi dan konteks lokal, seperti akses
informasi kesehatan dan pendidikan kesehatan yang tersedia bagi remaja. Oleh karena itu,
intervensi edukasi kesehatan yang ditargetkan dan peningkatan literasi kesehatan remaja
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pencegahan anemia
melalui konsumsi tablet tambah darah.

B. Pengetahuan Remaja tentang Manfaat Tablet Tambah Darah setelah diberikan Edukasi

Menggunakan Media Leaflet (Posttest) di Desa Long Nah tahun 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi menggunakan media
leaflet (posttest), terjadi perubahan tingkat pengetahuan remaja tentang manfaat tablet
tambah darah secara signifikan. Data menunjukkan bahwa jumlah responden dengan
kategori pengetahuan kurang menurun menjadi 11 orang (24,4%), kategori cukup
meningkat menjadi 16 orang (35,6%), sedangkan kategori baik mengalami peningkatan
sangat signifikan menjadi 18 orang (40,0%). Perubahan ini mengindikasikan bahwa edukasi
dengan media leaflet efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai fungsi dan
manfaat tablet tambah darah, terutama dalam pencegahan anemia dan peningkatan asupan
zat besi tubuh.

Menurut teori promosi kesehatan dan literasi Kesehatan dalam (Ningsih & Ernawati,
2025) edukasi kesehatan merupakan proses pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu dalam memahami dan menggunakan
informasi kesehatan secara efektif. Media edukasi seperti leaflet dirancang untuk
menyajikan informasi secara ringkas, visual, dan mudah dipahami, sehingga dapat
mempermudah proses pembelajaran bagi kelompok sasaran seperti remaja (Apriyanti et al.,
2024). Literasi kesehatan yang meningkat memungkinkan individu membuat keputusan
kesehatan yang lebih baik, termasuk memahami pentingnya konsumsi tablet tambah darah
secara rutin. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa media edukasi yang tepat dapat
meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat (Kurniawati & Lestari, 2020).

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Soraya
et al., 2025) yang menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media leaflet secara
signifikan meningkatkan skor pengetahuan tentang anemia dan nutrisi remaja, di mana
peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat secara substansial setelah intervensi
edukasi leaflet. Hal yang sama juga di kemukakan oleh (Karima et al., 2024) dalam
penelitiannya yang menunjukkan bahwa edukasi media leaflet dapat meningkatkan sikap
remaja putri dalam konsumsi TTD. Kedua temuan ini konsisten dengan hasil penelitian di
Desa Long Nah, bahwa leaflet mampu memfasilitasi peningkatan pemahaman remaja
terhadap isu kesehatan yang sebelumnya kurang dipahami.

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan, masih terdapat 11 orang (24,4%)
responden yang tetap berada pada kategori pengetahuan kurang bahkan setelah edukasi. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan ideal dimana sebagian besar responden
mencapai kategori baik dengan hasil nyata, terutama pada kelompok yang belum mencapai
kategori cukup atau baik setelah intervensi. Kesenjangan ini menjadi penting untuk
dianalisis lebih lanjut karena menunjukkan bahwa media leaflet belum sepenuhnya efektif
untuk semua individu.

Kesenjangan ini dapat terjadi karena beberapa faktor. Pertama, kemampuan literasi
kesehatan remaja berbeda beda sehingga tidak semua responden mampu memahami isi
leaflet secara optimal. Kedua, variasi motivasi belajar dan perhatian terhadap materi yang
disajikan dalam leaflet juga berpengaruh; sebagian remaja mungkin kurang tertarik atau
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kurang fokus dalam membaca materi edukatif secara mandiri. Ketiga, faktor penyampaian
edukasi yang mungkin kurang interaktif atau kurang didukung oleh diskusi langsung dengan
tenaga kesehatan atau pendidik dapat memengaruhi sejauh mana informasi dari leaflet benar
benar dipahami dan diinternalisasi oleh peserta.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa variasi pemahaman peserta terhadap media
edukasi seperti leaflet dapat dipengaruhi oleh kemampuan literasi dasar dan cara
penyampaian informasi. Seperti yang dikemukakkan oleh (Soraya et al., 2025) dalam
studinya yang menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan pengetahuan secara
umum, masih terdapat responden yang kurang memahami informasi karena keterbatasan
akses atau kurangnya interaksi langsung selama proses edukasi. Temuan ini mendukung
asumsi bahwa media edukasi perlu didukung oleh pendekatan yang lebih interaktif untuk
menjangkau berbagai gaya belajar individu.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa setelah
diberikan edukasi menggunakan media leaflet, terjadi peningkatan pengetahuan remaja
tentang manfaat tablet tambah darah secara signifikan di Desa Long Nah tahun 2025, dengan
proporsi responden berpengetahuan baik meningkat tajam. Teori literasi kesehatan dan
temuan penelitian lain mendukung efektivitas leaflet sebagai media edukasi dalam promosi
kesehatan remaja. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan pengetahuan pada
sebagian responden yang disebabkan oleh perbedaan kemampuan literasi, minat belajar, dan
metode penyampaian edukasi. Kesenjangan ini menunjukkan pentingnya dukungan metode
edukasi tambahan yang lebih interaktif serta pendekatan personal agar semua remaja
mampu mencapai pemahaman yang optimal.

C. Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Leaflet terhadap Pengetahuan Remaja tentang
Manfaat Tablet Tambah Darah di Desa Long Nah tahun 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata rata (mean) pengetahuan remaja
tentang manfaat tablet tambah darah sebelum diberikan edukasi menggunakan media leaflet
sebesar 5,84, sedangkan setelah diberikan edukasi menggunakan media leaflet meningkat
menjadi 8,73, sehingga terdapat selisih peningkatan nilai rata rata sebesar 2,89. Dari total
45 responden, sebanyak 40 orang mengalami peningkatan skor pengetahuan, tidak ada
responden yang mengalami penurunan skor pengetahuan, dan 5 responden memiliki nilai
yang sama sebelum dan sesudah intervensi. Berdasarkan uji statistik Wilcoxon Signed Rank
Test diperoleh nilai p = 0,000 < a 0,05, yang artinya ada pengaruh yang signifikan dari
edukasi menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan remaja mengenai manfaat tablet
tambah darah.

Menurut teori promosi Kesehatan dalam (Karima et al., 2024), edukasi kesehatan
merupakan salah satu strategi utama untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku individu
terkait kesehatan. Media edukasi seperti leaflet berfungsi sebagai sarana komunikasi visual
yang ringkas, jelas, dan mudah dipahami, sehingga mampu meningkatkan pemahaman
peserta terhadap informasi kesehatan yang diberikan. Literasi kesehatan yang meningkat
memungkinkan remaja untuk memahami informasi tentang fungsi tablet tambah darah,
menginternalisasi manfaatnya, dan mendorong perilaku pencegahan anemia (Marjani et al.,
2025). Peningkatan skor pengetahuan pasca-intervensi sesuai dengan konsep bahwa
penyampaian informasi yang tepat dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman remaja
terhadap topik kesehatan tertentu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Soraya et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa edukasi menggunakan leaflet pada remaja putri secara signifikan
meningkatkan skor pengetahuan tentang anemia dan suplemen zat besi. Penelitian lain di
SMK Negeri 4 Kendar yang dilakukan oleh (Marjani et al., 2025) turut melaporkan bahwa
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intervensi edukasi berbasis media leaflet mampu meningkatkan rata-rata pengetahuan siswa
dari kategori kurang menjadi kategori cukup dan baik, mendukung efektivitas media cetak
sebagai sarana edukasi kesehatan remaja. Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa media
leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan secara signifikan, sama
seperti temuan di Desa Long Nah.

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan setelah diberikan intervensi, akan tetapi
masih terdapat 5 responden (11,1%) yang nilai pengetahuannya tetap sama sebelum dan
sesudah edukasi (ties berdasarkan skor). Namun, jika dikaitkan dengan data kategori, jumlah
responden yang tidak mengalami perubahan kategori pengetahuan justru lebih besar yaitu
sebanyak 13 orang, terdiri dari 10 responden pada kategori kurang dan 3 responden pada
dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun secara skor hanya sebagian
kecil responden yang benar-benar tidak mengalami perubahan, terdapat responden lain yang
sebenarnya mengalami peningkatan skor tetapi belum cukup untuk berpindah ke kategori
yang lebih tinggi. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa peningkatan pengetahuan sudah
terjadi, namun pada sebagian responden peningkatan tersebut masih berada dalam rentang
kategori yang sama sehingga belum mampu mengubah Klasifikasi tingkat pengetahuan
mereka. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan kecil antara hasil yang diharapkan di
mana seluruh peserta mengalami peningkatan pengetahuan dengan kenyataan bahwa
beberapa individu tidak menunjukkan perubahan skor meskipun telah menerima intervensi.
Kesenjangan ini penting diperhatikan untuk memaksimalkan efektivitas edukasi di masa
mendatang.

Kesenjangan tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor, antara lain: perbedaan
kemampuan literasi kesehatan individu, variasi motivasi belajar, tingkat fokus dan perhatian
saat menerima edukasi, serta faktor lingkungan seperti gangguan saat proses pembelajaran
atau kurangnya pendampingan langsung dari tenaga kesehatan. Beberapa responden
mungkin memerlukan metode edukasi tambahan, seperti diskusi kelompok atau
demonstrasi, agar informasi dari leaflet dapat sepenuhnya dipahami dan diinternalisasi.

Penelitian (Safitri et al., 2025) menunjukkan bahwa meskipun leaflet efektif secara
umum, sebagian peserta tetap tidak mengalami peningkatan pengetahuan akibat
keterbatasan pemahaman awal dan kurangnya interaksi atau pendampingan selama proses
edukasi. Temuan ini menekankan bahwa media cetak harus dikombinasikan dengan
pendekatan interaktif, misalnya sesi tanya jawab atau diskusi, untuk menjangkau semua
peserta dengan berbagai gaya belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa edukasi
menggunakan media leaflet memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang manfaat tablet tambah darah di Desa Long Nah tahun 2025.
Rata-rata skor pengetahuan meningkat secara signifikan, sebagian besar responden
mengalami peningkatan, dan tidak ada penurunan skor. Teori literasi kesehatan dan
penelitian terdahulu mendukung efektivitas media leaflet dalam promosi kesehatan remaja.
Kesenjangan yang masih muncul pada beberapa individu menunjukkan perlunya
pendekatan edukasi yang lebih interaktif atau kombinasi media agar seluruh remaja dapat
mencapai pemahaman optimal tentang pentingnya tablet tambah darah.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi upaya promosi kesehatan remaja
di Desa Long Nah, khususnya dalam pencegahan anemia melalui konsumsi tablet tambah
darah. Edukasi menggunakan media leaflet terbukti efektif meningkatkan pengetahuan
remaja, sehingga dapat mendorong perilaku sehat seperti kepatuhan dalam mengonsumsi
tablet tambah darah secara rutin. Temuan ini menunjukkan perlunya program edukasi yang
terstruktur dan berkelanjutan, baik melalui media cetak maupun kombinasi dengan
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pendekatan interaktif, agar seluruh remaja memperoleh pemahaman yang optimal. Selain
itu, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan, guru, dan pihak terkait untuk
mengembangkan strategi promosi kesehatan yang lebih kreatif dan menarik bagi remaja,
memperkuat literasi kesehatan, serta menurunkan risiko anemia di kalangan remaja putri

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh edukasi
menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang manfaat tablet tambah
darah di Desa Long Nah tahun 2025, maka dibuat suatu kesimpulan yaitu: pengetahuan
remaja tentang manfaat tablet tambah darah sebelum diberikan edukasi menggunakan media
leaflet (pretest) di Desa Long Nah tahun 2025 sebagian besar dengan kategori kurang yaitu
sebanyak 39 orang (86,7%). Pengetahuan remaja tentang manfaat tablet tambah darah
setelah diberikan edukasi menggunakan media leaflet (posttest) di Desa Long Nah tahun
2025 sebagian besar dengan kategori baik yaitu sebanyak 18 orang (40,0%). Ada pengaruh
edukasi menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan remaja tentang manfaat tablet
tambah darah di Desa Long Nah tahun 2025 dengan nilai p value = 0,000 < nilai a = 0,05.
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